BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum diartikan cara untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuntitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian dengan menggunakan analisis statistik karena penelitian tersebut

berhubungan dengan angka-angka. (Sugiyono, 2013).

1.2 Desain Penelitian
Menurut (Sugiyone,.2013) menyatakan bahwa desain penelitian harus

spesifik, jelas dan rinci, ditentukan secafakmantap sejak awal, menjadi pegangan

langkah demi langkah. G
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Sumber: (Sugiyono, 2013)

1.3  Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.3.1 Lokasi Penelitian
Penulis melakukan penelitian di Online Shop nandacasual.id yang terletak

di Perumahan Karawang Jaya Klari Karawang, Online Shop ini bergerak di



1.3.2

bidang penjualan bermacam-macam sepatu dan memiliki penjualan cukup

baik selama 5 tahun belakangan ini.

Waktu Penelitian

Penelitian dijadwalkan dan dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan,

waktu penelitian dimulai pada bulan Maret 2022 sampai dengan bulan

Agustus 2022, dengan jadwal kegiatan yang diuraikan pada tabel 3.1.

Tabel 1.1
Jadwal Kegiatan
Waktu Kegiatan
N N Kegiat
0 P Feb | Maret | April | Mei | Juni | Juli
1 | Pencarian data penelitian
2 | Penulisan proposal
3 | Bimbingan proposal -
4 | Seminar proposal PN
5 | Penyebaran kuisioner (’
7 | Analisis tanggapan kuisioner L
8 | Penulisan skripsi
9 | Bimbingan skripsi l
10 | Sidang skripsi _——— Y —t
Sumber : DRa Alﬁa Krﬁ\s 2022)
14 Definisi Opersional Variabel
1.4.1 Definisi Variabel

Variabel penelitian yaitu suatu nilai yangrberasal dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian terdapat kesimpulannya menurut (Sugiyono,

2013). Penelitian ini melibatkan sebanyak 3 (tiga) variabel yang terdiri dari

3 (dua) variable bebas (independent variable) yang terdiri dari Kualitas

Produk (X1), Harga (X2) dan Promosi (X3) satu variable terikat (dependent

variable)yaitu Keputusan Pembelian (Y) dengan penjelasan sebagai berikut

1. Definisi konseptual dari kualitas produk adalah kemampuan produk

dalam memperagakan fungsinya dalam suatu bentuk dengan nilai kepuasan

yang kompleks.




2. Definisi konseptual dari harga adalah sejumlah uang yang yang
diberikan produsen kepada konsumen untuk mendapatkan manfaat,
memiliki dan mengunakan suatu produk atau jasa.

3. Definisi konseptual promosi adalah suatu bentuk upaya dari berbagai
cara berkomunikasi kepada pelanggan baru ataupun lama tentang produk
yang dijual untuk mendapatkan keuntungan dari pelanggan.

4. Definisi konseptual keputusan pembelian adalah proses kombinasi
integritas pengetahuan untuk mengevaluasi merk yang akan di beli dan

dipilih.

1.4.2 Definisi Operasional Variabel
Operasionalisasi variabel dilakukan dengan cara menjelaskan pengertian
konkrit darigsetiap=wvariabel tersebut, sehingga dimensi indikator dan
pengukuran dapat dilakukan. O%%ional variabel yang digunakan dapat
dilihat pada table 3.2. ﬂ
Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Dimensi Indikator No Skala
Payne dalam RARAVWANQ
(Sulistyo, 2020) Kinerja Kenyamanan 1 Ordinal
kualitas produk
merupakan nilai
dari kepuasan yang Reliabilitas Daya tahan 2 Ordinal
kompleks.
Model produk 3 Ordinal
Fitur
Kef/lrée(lir;an 4 Ordinal
Kualitas
Produk
Tahan lama 5 Ordinal
Keawetan
Tidak mudah 6 Ordinal
rusak
Keaslian produk | 7 Ordinal
Konsistensi Sesuai dengan
yang 8 Ordinal
ditawarkan




Variabel Definisi Dimensi Indikator No Skala
Kepercayaan 9 Ordinal
produk
Berbagai 10 | Ordinal
macam ukuran
Desain Berbaga}l 11 Ordinal
macam pilihan
Banyak Phan | 15 | Ordinal
Menurut (P. Kotler, Harapan
2019) harga dapat konsﬁmen 1 Ordinal
diartikan sebagai
sejumlah uang . Memperbesar
yang dibebankan }Il(aert e:lj angkauan pembelian 2 Ordinal
untuk sebuah & kembali
produk ataujasa Harea
atau jumlah nilai * b g 3 Ordinal
konsumen dalam crvariast
pertukaran untuk
mendapatkan Tidak keberatan 4 Ordinal
manfaat dan
by Kesesuaian harga
memiliki atau ;
men¥@akan dengan kualitas Sesuai dengan 5 Ordinal
. produk da kualitas produk
produk atau jasa. romos1
e ——
6 Ordinal
J(ABAWALN@‘“ harea
Harga Harga prodgk 7 Ordinal
dapat bersaing
Lebih murah
Daya saing harga (oizr}llggrllfm 8 Ordinal
Dapat bersaing
dengan produk. 9 Ordinal
yang beredar di
masyarakat
Mementingkan 10 Ordinal
manfaat
Manfaat sesuai
Kesesusain harga dengan harga 11 Ordinal
dengan manfaat daripada yang
lain
Sesuai dengan
fitur yang 12 Ordinal
diberikan
menurut Basu
Promosi Swastha dalam Periklanan Iklan online 1 Ordinal




Variabel Definisi Dimensi Indikator No Skala
(Sepriani, 2020) .
ialah salah satu Media 2 | Ordinal
. nstagram
variabel
Marketing-mix .
. Informasi .
yang dipergunakan 3 Ordinal
terbaru
perusahaan untuk
mengadakan
komunikasi dengan Media Promosi 4 Ordinal
pasar
Prorpom Menar}k 5 Ordinal
penjualan perhatian
Sesuai yang .
ditawarkan 6 Ordinal
Mudah . 7 Ordinal
dipahami
Hubung% Rekomepdam 3 Ordinal
masyarak orang lain
ﬂ Waktu promosi 9 Ordinal
1
H Kemudahan 10 Ordinal
ﬂ informasi
e ——
Wm 11 Ordinal
KARAWANG™"
Sangat Akurat 12 Ordinal
Menurut
(Schiffman, 2014) Kebutuhan 1 Ordinal
keputusan
pembelian adalah Pencenalan
pemilihan dari dua Keb%l tuhan Kepuasan 2 Ordinal
atau lebih alternatif
pillihan keputusan
pembelian. Ketertarikan 3 Ordinal
Keputusan o .
. Sumber Pribadi 4 Ordinal
Pembelian .
Pencarian
Informasi
Sumber Publik 5 Ordinal
Infromasi 6 | Ordinal
. Evaluasi
Evaluasi
Alternatif .-
Pemilihan 7 Ordinal

Alternatif




Variabel Definisi Dimensi Indikator No Skala

Keputusan 8 Ordinal
Keputusan
Pembelian Membentuk .
. 9 Ordinal
Niat
Rasa Puas 10 Ordinal

Perilaku setelah Pembelian

. 11 Ordinal
pembelian ulang
Tlgdakan 12 Ordinal
lanjutan

Sumber: (Hasil Olah Penulis, 2022)

1.5 Populasi,Sampel Dan Teknik Sampling
1.5.1 Populasi {}%

Menurut (Sugiyono, 2013) populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri
atas: objek / subjek yang mempunyai kiuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajajjdan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian inizdmhmeang membeli produk pada
Instagram Nandacasual.id sebaIKaARW)Gelama kurun waktu 6bulan
selama tahun 2021.

1.5.2 Sample Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2013) sampelwadalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang di gunakan peneliti
adalah pengguna akun instagram yang melakukan pembelian pada olshop
nandacasual.id saat penelitian berlangsung.

Penelitian ini dalam pengambilan jumlah sampe di tentukan dengan rumus

Slovin, dengan penggunaan rumus dan perhitungan sederhana sebagai berikut :

N

T Nee)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden



N = Ukuran populasi

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir; e=0,05
Nilai e = 0,05 (5%)

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 346 konsumen yang
telah melakukan pembelian pada kurun waktu 6 bulan pada tahun 2021, sehingga
persentase kesalahan yang digunakan adalah 5% dari hasil perhitungan. Maka untuk

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:

346
n=———
1+346(0.05)2

_ 346

1,865

n = penyesuaian oleh peneliti menjadi 185responden.

Dari hasil perhitungan didapatkarﬂampel yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebanyak 185 orang pada konsumen yang telah melakukan pembelian

pada Instagram Nandacasual-id;—hal dilakukan-untuk mempermudah dalam

pengolahan data dan untuk Wk.
AWANG

1.5.3 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan peneliti unutk memenentukan
karakteristik sampel yang akan di gunakan. Teknik sampling ada dua yang pertama

adalah probability sampling dan yang kedua adalah non probability sampling.
(Sugiyono, 2013).

Didalam penelitian ini Teknik yang akan di gunakan adalah non probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel
dalam penelitan ini adalah responden dengan kriteria sebagai berikut:

1. Pengikut Instagram nandacasual.id yang melakukan pembelian pada
kurun waktu penelitian.
2. Telah melakukan pembelian dalam produk sepatu yang dijual.



1.6  Metode Pengumpulan Data
1.6.1 Sumber Data
Data yang digunakan peneliti adalah data primer “Sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.” (Sugiyono, 2012) berikut
adalah perbedaan data berdasarkan sumbernya:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang sumbernya di dapatkan peneliti secara
langsung yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
penyebaran kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang di dapatkan peneliti
secara tidak langsung;.yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

dengan mencari informasi melal%al, literatur buku dan skripsi.

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data ﬂ
Data yang dikumpulkan oleh penti merupakan teknik pengumpulan data

yang dapat dilakukan dengan-wawaneara,| kuisioner-dan observasi ataupun dapat
menggabungkan tiga cara tersebit((ﬁl A]ﬂG
1. Wawancara
Teknik wawancara dapat dilakukan apabila peneliti ingin
melakukan studi untuk menemukan pemasalahan/yang akan diangkat
menjadi masalah dalam penelitian.
2. Kuesioner
Selanjutnya Teknik yang digunakan adalah kuisioner dengan cara
memberikan sebuah pertanyaan kepada sampel yang memenuhi kriteria
untuk di jadikan dasar pengujian.
3. Observasi
Yang terakhir adalah dengan mengamati secara langsung terhadap

konsumen yang bertransaksi pada online shop nandacasual.id.



1.7  Rancangan Analisis dan Uji Hipotesi
1.7.1 Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran yang didapatkan dari
item pertanyaan yang akan disebar pada kuisioner dengan nilai jawaban yang
berdasar pada skala likert. Item pertanyaan tersebut bisa dijadikan acuan seseorang
terhadap sikap, pendapat atau persepsi seseorang. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2012). Skala likert pada penelitian

ini berfungsi untuk mengukur kinerja dari setiap variabel yang akan di uji.

Tolak ukur semua variabel yang menggunakan kuisioner ini berbentuk
pertanyaan yang sifatnya tertutup dengan hasil yang diukur menggunakan skala
likert sebagai berikut Sangat Tidak-Baik (STB) bernilai 1, Tidak Baik (TB) bernilai
2, Cukup Baik (CB) bernilai 3, Baik (B){;gilai 4, Sangat Baik (SB) bernilai 5.

f

1.7.2  Uji Validitas H

Uji validitas di laku a mengﬂkur vali idaknya suatu instrument
penelitian. Valid atau tidaknya bisa dik i ailai (@ pada skor total pertanyaan,
validnya suatu kuisioner dapat dﬁféﬁ%@ﬂt&lﬂg dapat mengungkap sesuatu
yang akan di ukur tersebut (Ghozaliy 2011). Pengujian validitas data yang dilakukan
dengan menghitung korelasi antara setiapipertanyaan demgan skor total dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Kriteria pengujian: nilai r hitung > dari 0,05
maka setiap item pertanyaan dari setiap kuesioner dinyatakan valid, dan bila nilai r
hitung < dari 0,05 maka item pertanyaan dari setiap kuesioner dinyatakan tidak

valid.

1.7.3 Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2013) bahwa reliabititas merupakan hasil tolak ukur
suatu objek sama juga menghasilkan data yang sama. Objek ataupun variabel
tersebut di katakana handal/reliabel jika jawaban atas variabel tersebut adalah

konsisten sepanjang waktu. Penelitian reliabilitas ini diuji dengan menggunakan



koefisien Cronbach’s Alpha. Variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan
dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 dan
dikatakan tidak reliabel jika Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60.

1.7.4 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan bertujuan untuk menilai sebaran
data pada kelompok data variabel untuk mengetahui sebaran data tersebut
berdistribusi secara normal. Uji normalitas merupakan hal yang penting pada
pengujian signifikansi atau kebermaknaan koefisien regresi. Model regresi yang
baik mempunyai data yang terdistribusi normal, sehingga layak dilakukan
pengujian selanjutnya==Pengujian dilakukan dengan uji Kalmogorov Smirnov
pada aplikasi spss dengan kriteria da%/l%‘{ normalitas :
1. Jika milai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi
normal. @
2. Jika milai signifikansi (Sig.ﬂ < 0,05 maka data penelitian tidak

berdistribusi normal. [

e
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1.7.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Sugiyono, 2013) analisisuregresi linier berganda digunakan
apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnyakeadaan variabel terikat bila
dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor predictor di naik dan turunkan nilainya
(dimanipulasi). Analisis regresi berganda akan dilakukan apabila jumlah dari
variabel bebas minimal 2. Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat pada

rumus sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2+c2X3 +¢
Keterangan:
Y = Variabel Keputusan Pembelian
a = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien regresi variabel independen



X1 = Variabel Harga
X2 = Variabel Kualitas Produk
X3 = Variabel Promosi

& = standar error

1.7.6  Uji Hipotesis
1. Uji Statistik T
Menurut (Ghozali, 2016) uji t merupakan salah satu tes guna menguji
seberapa jauh pengaruh variabel bebas yang secara individual terhadap variabel
terikat. Hasil uji t tersebut berdasarkan pada kriteria nilai « berikut :

- Jika tidak signifikan > 0,05, HO diterima: maka kualitas produk, harga dan
promosi secara parsial tidak berpeng%?secara signifikan terhadap keputusan
pembelian.

- Jika signifikan < 0,05, HO-ditelak:-maka kualitas produk, harga dan promosi
secara parsial berpengaruh secara signi LLan terhadap keputusan pembelian.

2. Uji Statistik F I

Uji F dalam penelitian ini di uji mengetahui pengaruh variabel bebas
yang secara bersamaan pada VaM m&mgsuatu penelitian, dan untuk

menguji apakah model regresi yang telah digunakan mempunyai pengaruh yang

signifikan atau non signifikan. Penggunaan hipotesistnol (H0) untuk mengetahui
apakah semua ukuran didalam pengujian sama dengan nol (0).(Ghozali, 2016)
maka pengujian a sebesar 0,05 maka uji F adalah:

- Jika tidak signifikan > 0,05, HO diterima: maka kualitas produk, harga dan
promosi secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian.

- Jika signifikan < 0,05, HO ditolak: maka kualitas produk, harga dan promosi

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.



